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ABSTRAK 

 

Terminal penumpang pelabuhan Tanjung Emas adalah prasarana 

transportasi laut untuk keperluan menaikan dan menurunkan penumpang serta 

pengaturan kedatangan dan pemberangkatan. PT. Pelabuhan Indonesia III saat ini 

terus menerus mengalami perbaikan dari segi kuantitas maupun kualitas, dalam 

hal ini desain interior dapat berpengaruh sebagai daya tarik pendukung 

transportasi laut di Indonesia. Salah satunya melalui redesain terminal penumpang 

Tanjung Emas Semarang yang dapat mewakili aktifitas pengguna ruang secara 

kompleks dan mengangkat citra kota Semarang melalui bangunan-bangunan 

Kolonial Indisnya. Karya desain yang akan diterapkan menggunakan metode 

perancangan proses desain inovasi Vijay Kumar dengan tujuh mode aktivitas 

yakni memahami tujuan, mengetahui konteks, mengenal masyarakat, menyusun 

gagasan, mengeksplorasi konsep, menyusun solusi, dan merealisasikan 

penawaran. Desain terminal penumpang Tanjung Emas ini mengangkat unsur 

modern pada fasilitas-fasilitas pendukung di dalamnya, serta desain ruang yang 

mengadopsi bentuk arsitektural bangunan Indis dari Lawang Sewu dan Bank 

Mandiri kota lama Semarang. 

 

Kata Kunci: Desain Interior, Pelabuhan, Teminal Penumpang, Semarang, 

Kolonial Indis, Modern 
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